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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.I Latar Belakang 

Perhutanan Sosial adalah sistem pengelolaan hutan lestari yang 

dilaksanakan dalam kawasan hutan negara atau hutan hak/hutan adat yang 

dilaksanakan oleh masyarakat setempat atau masyarakat hukum adat sebagai pelaku 

utama untuk meningkatkan kesejahteraannya, keseimbangan lingkungan, dan 

dinamika sosial budaya. Perhutanan Sosial bertujuan untuk menyelesaikan 

permasalahan tenurial dan keadilan bagi masyarakat setempat dan masyarakat 

hukum adat yang berada di dalam atau sekitar kawasan hutan dalam rangka 

kesejahteraan masyarakat (Peraturan Mentri LHK, 2016). 

Hak kelola hutan melalui berbagai skema Perhutanan Sosial di Sumatera 

Barat terus meningkat sekitar 227.000 Ha kawasan  hutan telah diberikan hak kelola 

Perhutanan Sosial kepada masyarakat di sekitar hutan. Selain itu, perhutanan sosial 

di Sumatera Barat sejalan dengan upaya menjaga kelestarian lingkungan serta 

mengurangi dampak perubahan iklim. Perhutanan sosial terutama dijalankan di 

daerah Pesisir Selatan, yang kaya akan sumber daya alam, termasuk hutan 

mangrove dan hutan tropis. Melalui perhutanan sosial, masyarakat lokal 

diberdayakan untuk mengelola hutan dengan prinsip keberlanjutan, misalnya 

melalui budidaya tanaman lokal atau pengembangan ekowisata.  

Perhutanan sosial di Kabupaten Pesisir Selatan Provinsi Sumatra Barat 

merupakan bagian dari upaya pemerintah untuk melibatkan masyarakat dalam 

pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya hutan secara berkelanjutan. Di wilayah 

pesisir selatan yang meliputi kabupaten seperti Pesisir Selatan, Solok Selatan, dan 

Mentawai, program perhutanan sosial bertujuan untuk memperbaiki kesejahteraan 

masyarakat, sekaligus menjaga kelestarian ekosistem pesisir yang sangat penting. 

Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), total 

kawasan perhutanan sosial yang telah ditetapkan di Sumbar mencapai sekitar 

130.000 hektar, dengan sebagian besar tersebar di wilayah Pesisir Selatan. Di 

wilayah ini, hutan mangrove, hutan lindung, dan hutan adat dikelola oleh 

masyarakat melalui skema seperti Hutan Desa dan Hutan Kemasyarakatan. 

Kabupaten Pesisir Selatan telah mengimplementasikan sejumlah skema perhutanan 
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sosial yang meliputi 14 unit program, terdiri dari 11 Lembaga Pengelolaan Hutan 

Nagari, 1 Hutan Kemasyarakatan, dan 2 Hutan Tanaman Rakyat (Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2017). 

Hutan Nagari Lunang merupakan salah satu contoh pengelolaan hutan 

berbasis masyarakat. Hutan Nagari Lunang merupakan kawasan hutan yang 

dikelola masyarakat Nagari Lunang, Kecamatan Lunang, Kabupaten Pesisir 

Selatan, Sumatera Barat. Hutan ini ditetapkan sebagai Hutan Nagari pada tahun 

2018 melalui Keputusan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan dengan 

luas sekitar 3.233 hektar. Pengelolaannya diberikan kepada Lembaga Pengelola 

Hutan Nagari (LPHN) Lunang yang bertugas memanfaatkan dan melestarikan 

sumber daya hutan untuk jangka waktu 35 tahun, dengan kemungkinan 

perpanjangan (Peraturan Mentri LHK, 2016). 

KUPS (Kelompok Usaha Perhutanan Sosial) Agroforestri di Hutan Nagari 

Lunang untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat melalui 

pengelolaan hutan lestari. Lembaga Pengelolaan Hutan Nagari Lunang mempunyai 

5 Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) yaitu Silvopastura Pagar Dewa, 

Agroforestry Tapak Kuwaw, Silvofishery Karang Puyau, HHBK Lumbong Sakato, 

Ekowisata Rantau Mande ini adalah Kelompok Usaha Perhutanan Sosial yang ada 

di LPHN Lunang (Kementerian Lingkungan Hidup & Kehutanan, 2020). 

Agroforestri di Hutan Nagari Lunang, Kabupaten Pesisir Selatan, 

merupakan praktik pengelolaan sumber daya alam yang mengintegrasikan tanaman 

pertanian dan pohon-pohon hutan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat lokal secara berkelanjutan. Di Nagari Lunang, masyarakat 

memanfaatkan hutan sebagai sumber daya ekonomi dengan mengembangkan 

sistem agroforestri berbasis tanaman kopi, karet, kelapa, dan kakao. Selain itu, 

mereka juga menanam berbagai jenis tanaman hortikultura yang dapat dipanen 

secara bersamaan, sehingga memberikan pendapatan yang lebih stabil sepanjang 

tahun (Adolph, 2016). 

Agroforestri juga memberikan masyarakat lebih banyak produk dan sumber 

pendapatan lain di Hutan Nagari Lunang, seperti tanaman kopi, karet, kelapa, 

kakao, kabau dan tanaman lainnya. Agroforestri sebagai sebuah organisasi bisnis 

dan dilaksanakan secara tradisional oleh masyarakat Nagari Lunang guna mencapai 
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tujuan meningkatkan kualitas hidup. KUPS Agroforestri di hutan Nagari Lunang 

dibentuk sebagai respons terhadap permasalahan perambahan hutan dan ilegal 

logging yang semakin marak di wilayah hutan Nagari Lunang.  

Perambahan hutan yang tidak terkendali ini menyebabkan kerusakan 

ekosistem hutan, berkurangnya keanekaragaman hayati, serta berdampak negatif 

pada keseimbangan lingkungan. Sebagai salah satu langkah mitigasi untuk 

mengatasi ancaman terhadap keberlanjutan hutan, LPHN Lunang  membentuk 

KUPS Agroforestri Tapak Kuwau. Meski kini nilai perekonomian masih belum 

jelas, namun petani sangat mengapresiasi hasil agroforestri terhadap pemenuhan 

kebutuhan manusia. Dengan uraian diatas Peneliti mengambil judul penelitian 

“Potensi Ekonomi Agroforestri di Hutan Nagari Lunang”. 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penulis mengajukan beberapa rumusan masalah 

penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Apa produk agroforestasi di Hutan Nagari Lunang Kecamatan Lunang 

Kabupaten Pesisir Selatan? 

2. Berapa nilai ekonomi agroforestri di Hutan Nagari Lunang Kecamatan    

Lunang Kabupaten Pesisir Selatan? 

I.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:  

1. Mengetahui produk agroforestri yang telah produksi di Hutan Nagari Lunang    

    Kecamatan Lunang Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Mengetahui nilai ekonomi agroforestri di Hutan Nagari Lunang Kecamatan  

Lunang Kabupaten Pesisir Selatan. 

I.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Memberikan informasi tentang produk KUPS agroforestri yang telah di 

produksi masyarakat di Hutan Nagari Lunang Kecamatan Lunang Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

2. Memberikan informasi mengenai nilai ekonomi agroforestri di Hutan Nagari 

Lunang Kecamatan Lunang Kabupaten Pesisir Selatan. 
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I.5 Kerangka Berpikir 

Perhutanan sosial di Kabupaten Pesisir Selatan Provinsi Sumatra Barat, 

khususnya di kawasan LPHN (Lembaga Pengelola Hutan Nagari) Lunang, menjadi 

salah satu contoh implementasi pengelolaan hutan berbasis masyarakat yang 

sukses. LPHN Lunang merupakan sebuah lembaga yang dibentuk untuk mengelola 

hutan secara berkelanjutan dengan melibatkan masyarakat adat dan lokal. Melalui 

program Perhutanan Sosial, masyarakat setempat diberikan hak kelola atas hutan 

adat mereka, termasuk hak untuk mengelola kawasan hutan secara lebih baik 

dengan pendekatan yang memperhatikan kelestarian lingkungan dan kesejahteraan 

ekonomi. Salah satu bentuk pengelolaan ini adalah KUPS (Kelompok Usaha 

Perhutanan Sosial), yang berfungsi sebagai wadah bagi masyarakat untuk 

memproduksi berbagai produk berbasis hutan secara berkelanjutan. Produk yang 

dihasilkan oleh KUPS, antara lain petai, jengkol, kopi, kabau. Kerangka berpikir 

dalam Penelitian ini mencakup beberapa komponen penting yang paling relevan, 

seperti pengumpulan data, analisis, dan nilai ekonomi berdasarkan manfaat jangka 

panjang dan jangka pendek. Gunanya dapat membantu meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat lokal di sekitar Hutan Nagari Lunang. Penelitian ini akan 

menggunakan metode observasi langsung dan wawancara tidak terstruktur. Untuk 

mengetahui beberapa penghasilan ekonomi agroforestri yang signifikan terhadap 

pendapatan penduduk, maka sistem agroforestri yang digunakan masyarakat cukup 

penting. Temuan penelitian ini sangat membantu dalam menjelaskan peran Sistem 

Agroforestri terhadap perekonomian masyarakat Hutan Nagari Lunang. Dapat 

dilihat pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian 


